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RINGKASAN

Yudo Ardian, Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Pengaruh
Sudut Saluran Udara terhadap Karakteristik Spray pada Twin Fluid Atomizer. Dosen
pembimbing : Lilis Yuliati, Rudy Soenoko.

Perkembangan dan pentingnya ilmu mekanika fluida saat ini dibuktikan dengan
salah satunya perkembangan dibidang ilmu yang berhubungan dengan atomisasi fluida.
Salah satu contoh alat yang digunakan untuk mengatomisasi fluida disebut twin fluid
atomizer. Twin fluid atomizer adalah alat yang berfungsi untuk menghasilkan atomisasi
dengan menggunakan dua fluida, yaitu fluida cair dan gas. Aplikasi penggunaan twin
fluid atomizer diantaranya pada bidang industri pengecatan (spray painting) dan pada
pembakaran turbin gas, dimana twin fluid atomizer digunakan untuk mengatur
pencampuran antara bahan bakar dengan udara. Karateristik spray dari twin fluid
atomizer meliputi sudut spray, ukuran droplet dan distribusi droplet. Karakteristik spray
ini dipengaruhi oleh propertis fluida dan desain serta geometri dari nosel.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental nyata (true experimental
research). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi sudut
saluran masuk udara terhadap karakteristik spray pada twin fluid atomizer. Variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sudut saluran masuk udara pada twin
fluid atomizer yang divariasikan sebesar 30° 60° dan 90°. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah karakteristik spray yang meliputi tekanan fluida cair masuk nosel,
sudut spray, ukuran droplet, dan distribusi droplet dan variabel terkontrolnya adalah
debit air masuk nosel sebesar 0,5 mi/s, 1 mi/s, 1,5 ml/s, 2 mi/s, 2,5 ml/s, 3 ml/s.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pada debit yang sama, twin fluid atomizer
dengan sudut saluran masuk udara sebesar 90° memiliki tekanan air masuk nosel yang
paling besar bila dibandingkan dengan twin fluid atomizer dengan sudut saluran masuk
udara sebesar 60° dan 90°. Hal ini menunjukkan bahwa kehilangan energi (pressure
drop) paling besar terjadi pada nosel dengan sudut saluran masuk udara sebesar 90°.
Diketahui juga bahwa twin fluid atomizer dengan sudut saluran masuk udara sebesar 30°
memiliki sudut spray yang lebih besar dan ukuran droplet yang lebih kecil, jika
dibandingkan dengan twin fluid atomizer dengan sudut saluran masuk udara sebesar 60°
dan 90°. Twin fluid atomizer dengan sudut saluran masuk udara sebesar 30° memiliki
sudut spray sebesar 18° sedangkan ukuran droplet diukur secara kualitatif dengan
visualisai gambar droplet diatas kertas putih.

Kata kunci : twin fluid atomizer, sudut saluran masuk udara, karakteristik spray.



